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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil sidik ragam pengaruh macam pupuk organik dan volume

penyiraman pada tinggi bibit dan jumlah daun bibit kelapa sawit di

Pre Nursery.
Sidik Ragam Tinggi bibit
SK db JK KT F hit Sig. Keterangan
Perlakuan 11 19891.015 1657.585 240.729  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 30.554 10.185 1.479 0.237 NS
Volume penyiraman 2 16.945 8.473 1.230 0.304 NS
1l *
Macam pupuk organik 6 55075 9179 1333 0268 NS
Volume penyiraman
Error 36 247.885 6.886
Total 47 20138.9
Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
Sidik Ragam Jumlah Daun
SK db JK KT F hit Sig. Keterangan
Perlakuan 11 664.000 55.333  166.000  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 1.417 0.472 1.417 0.254 NS
Volume penyiraman 2 0.542 0.271 0.812 0.452 NS
Macam pupuk organik 6 1.958 0326 0979  0.453 NS
* Volume penyiraman
Error 36 12.000 0.333
Total 47 676.000
Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam pengaruh macam pupuk organik dan volume

penyiraman pada diameter batang dan berat segar bibit kelapa sawit

di Pre Nursery.

Sidik Ragam Diameter Batang

SK db JK KT F hit Sig.  Keterangan
Perlakuan 11 2554215  212.851  200.357 0.000 NS
Macam pupuk organik 3 10.869 3.623 3410  0.028 S
Volume penyiraman 2 1.138 0.569 0.536  0.590 NS
1l *
Macam pupuk organik * ¢ 4.687 0.781 0735  0.624 NS
Volume penyiraman
Error 36 38.245 1.062
Total 47 2592.46
Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
Sidik Ragam Berat Segar Tanaman
SK db JK KT F hit Sig.  Keterangan
Perlakuan 11 365.553 30.463 36.077  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 1.182 0.394 0.467  0.707 NS
Volume penyiraman 2 2.58 1.290 1.528  0.231 NS
1l *
Macam pupuk organik ® ¢ 3 93 0.621 0735  0.625 NS
Volume penyiraman
Error 36 30.397 0.844
Total 47 395.95
Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
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Lampiran 3. Hasil sidik ragampengaruh macam pupuk organik dan volume
penyiraman pada berat kering tanaman dan berat segar tajuk bibit

kelapa sawit di Pre Nursery.

Sidik Ragam Berat kering tanaman

SK db JK KT F hit Sig. Keterangan
Perlakuan 11 52.170 4.348 45.897  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 0.609 0.203 2.144 0.112 NS
Volume penyiraman 2 0.265 0.133 1.401 0.259 NS
Macam pupuk organik * ¢ 0.455 0.076  0.800  0.576 NS
Volume penyiraman
Error 36 3.410 0.095
Total 47 55.580
Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan

Sidik Ragam Berat Segar Tajuk

SK db JK KT F hit Sig. Keterangan
Perlakuan 11 133.360 11.113  27.216  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 0.702 0.234 0.573 0.636 NS
Volume penyiraman 2 1.511 0.756 1.851 0.172 NS
Macam pupuk organik * ¢ 2.439 0406 0995  0.443 NS
Volume penyiraman
Error 36 14.700 0.408
Total 47 148.060
Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam pengaruh macam pupuk organik dan volume

penyiraman pada berat kering tajuk dan berat segar akar bibit kelapa

sawit di Pre Nursery.

Sidik Ragam Berat Kering Tajuk

SK db JK KT F hit Sig.  Keterangan
Perlakuan 11 17.010 1.417 47.692 0.000 NS
Macam pupuk organik 3 0.127 0.042 1.430 0.250 NS
Volume penyiraman 2 0.046 0.023 0.778 0.467 NS
1l *

Macam pupuk organik 6 0269 0045 1507 0204 NS
Volume penyiraman
Error 36 1.070 0.030
Total 47 18.080

Keterangan : NS : Tidak signifikan

S : Signifikan
Sidik Ragam Berat segar akar
SK db JK KT F hit Sig.  Keterangan
Perlakuan 11 58.332  4.861 32.183 0.000 NS
Macam pupuk organik 3 0.142 0.047 0.314 0.815 NS
Volume penyiraman 2 0.281 0.141 0.931 0.403 NS
1l *

Macam pupuk organik 6 0487 0081 0537  0.776 NS
Volume penyiraman
Error 36 5.438 0.151
Total 47 63.770

Keterangan : NS : Tidak signifikan

S : Signifikan
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Lampiran 5. Hasil sidik ragam pengaruh macam pupuk organik dan volume

penyiraman pada berat kering akar dan panjang akar bibit kelapa

sawit di Pre Nursery.

Sidik Ragam Berat Kering Akar

SK db JK KT F hit Sig. Keterangan

Perlakuan 11 9.775 0.815 31.032  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 0.205 0.068 2.603 0.067 NS
Volume penyiraman 2 0.102 0.051 1.937 0.159 NS

1l *
Macam pupuk organik 6 0.105 0.018  0.667  0.677 NS
Volume penyiraman
Error 36 0.945 0.026
Total 47 10.72

Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
Sidik Ragam Panjang Akar
SK db JK KT F hit Sig. Keterangan

Perlakuan 11 18994.65 1582.888 90.974  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 16.422 5.474 0.315 0.815 NS
Volume penyiraman 2 1.734 0.867 0.050 0.951 NS

1l *
Macam pupuk organik 6 75325 12554 0722 0.635 NS
Volume penyiraman
Error 36 626.378 17.399
Total 47 19621.03

Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
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Lampiran 6. Hasil sidik ragam pengaruh macam pupuk organik dan volume
penyiraman pada volume akar dan kelembaban tanah bibit kelapa

sawit di Pre Nursery.

Sidik Ragam Volume Akar
SK db JK KT F hit Sig. Keterangan
Perlakuan 11 2.970 0.247 35.640 0.000 NS
Macam pupuk organik 3 0.015 0.005 0.720 0.547 NS
Volume penyiraman 2 0.000 0.000 0.030 0.970 NS
e *

Macam pupuk organik 6 0151  0.025 3.630  0.004 S
Volume penyiraman

Error 36 0.250 0.007

Total 47 3.220

Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
Sidik Ragam Volume Akar
SK db JK KT F hit Sig.  Keterangan
Perlakuan 11 188300 15691.667 225.960  0.000 NS
Macam pupuk organik 3 116.667 38.889 0.560 0.645 NS
Volume penyiraman 2 37.5 18.750 0.270 0.765 NS
1l %

Macam pupuk organik 6 645833 107.639 1550  0.190 NS
Volume penyiraman

Error 36 2500 69.444

Total 47 190800

Keterangan : NS : Tidak signifikan
S : Signifikan
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Lampiran 7. Layout Penelitian

Macam Pupuk Volume Penyiraman

Organik F1 F2 F3
Co COF1 COF2 COF3
Cl CIFI CIF2 C1F3
C2 C2F1 C2F2 C2F3
C3 C3F1 C2F2 C3F3

Layout Penelitian

COF1U3 C2F3U4 C1FIU1

C3F102 COF3U2 C3F1U1

C3F1U3 C3F1U4

COF3U1 COF1U1

C2F1U1 C1F3U3

C2F3U1 COF3U4

C3F3U1 C2F1U02 CIFIU3 C3F3U3

C3F3U4 C1F3U1 COF1U4

CI1FIU2 C2F1U4

C2F3U02

CI1FIU4

COF1U02 C3F3U02

C2F1U3

C2F3U3 C1F3U02

Faktor pertama adalah macam pupuk organik terdiri dari 4 aras:

CO0 : Tanpa pupuk organik ( Kontrol )
C1 : Pupuk Petroganik
C2 : Pupuk guano : tanah top soil (1:1)
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C3 : Pupuk kascing : tanah top soil (1:1)

Faktor kedua adalah volume penyiraman terdiri dari 3 aras :
F1 : 50 ml/hari

F2 : 75 ml/hari

F3 : 100 ml/hari

Ulangan :

Ul : Ulangan 1

U2 : Ulangan 2

U3 : Ulangan 3

U4 : Ulangan 4

43



Lampiraan 8. Foto kegiatan penelitian.

8 a. Bibit kelapa sawit DxP Simalungun 8 b. Pengayakan media tanam
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8 g. Pengukuran tinggi tanaman & 8 h. Pengukuran kelembaban tanah
jumlah daun

8 1. Pengukuran diameter batang 8 j. Penimbangan berat segar tajuk

8 k. Penimbngan berat segar akar
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